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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif (quantitative research) adalah penelitian yang 

digunakan untuk menjawab permasalahan melalui teknik pengukuran yang 

cermat terhadap variabel-variabel tertentu, sehingga menghasilkan 

kesimpulan-kesimpulan yang dapat digeneralisasikan, lepas dari konteks 

waktu dan situasi serta jenis data yang dikumpulkan terutama data 

kuantitatif.
35

 Pendekatan ini berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para 

ahli, maupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalamannya, kemudian 

dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan berserta pemecahannya 

yang diajukan untuk memperoleh pembenaran (verifikasi) atau penolakan 

dalam bentuk dukungan data empiris di lapangan. Atau dengan kata lain 

dalam penelitian kuantitatif peneliti berangkat dari paradigma teoritik menuju 

data dan berakhir pada penerimaan atau penolakan terhadap teori yang 

digunakan.
36

 

 Jenis penelitian ini adalah eksperimen. Penelitian eksperimen adalah 

cara yang digunakan dalam penelitian yang banyak menggunakan aturan 
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dengan persyaratan ketat yang harus diikuti oleh peneliti.
37

 Dalam penelitian 

ini desain penelitian yang digunakan peneliti adalah quasi experimental 

design atau yang biasa disebut eksperimen semu. Tujuannya adalah untuk 

memprediksi keadaan yang dapat dicapai melalui eksperimen yang 

sebenarnya, tetapi tidak ada pengontrolan dan atau manipulasi terhadap 

seluruh variabel yang relevan.
38

 Dalam desain ini terdapat dua kelompok 

yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok yang diberi 

perlakuan (treatment) disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang 

tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. Dengan mengambil dua 

kelas yaitu kelas VII-A sebagai kelompok eksperimen dan kelas VII-B 

sebagai kelompok kontrol.  Hasil dari reaksi kedua kelompok itu yang 

selanjutnya akan diperbandingkan.
39

 

Dalam proses pembelajarannya, kedua kelas tersebut mendapatkan 

perlakuan yang sama dari segi tujuan dan isi materi pelajaran. Bedanya, kelas 

eksperimen menggunakan reciprocal teaching dengan metode resitasi secara 

terintegrasi dan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. 

Kelas eksperimen dan kelas kontrol mendapatkan uji satu kali, yaitu post-test. 
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B. Populasi, Sampling, dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek dan 

subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan peneliti untuk mempelajari dengan kemudian ditarik sebuah 

kesimpulan.
40

 

Dalam penelitian ini sebagai populasinya adalah semua siswa kelas 

VII MTs Al Ma’arif Tulungagung 

2. Sampling 

Objek penelitian sebagai sasaran untuk mendapatkan dan 

mengumpulkan data disebut populasi, namun dalam kegiatan penelitian 

untuk menjangkau keseluruhan dari objek tersebut tidak mungkin 

dilakukan. Untuk itu mengantisipasinya digunakan teknik sampling yaitu 

teknik pengambilan sampel. 

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel.
41

 Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan teknik sampling purposive yaitu 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
42

 Dalam 

penelitian ini kelas yang digunakan sebagai obyek penelitian adalah kelas 

VII-A dan VII-B dengan pertimbangan bahwa kedua kelas tersebut 

memiliki kemampuan yang hampir sama dan homogen yang didasarkan 

pada daftar nilai UTS kedua kelas tersebut. 
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3. Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
43

 Karena 

tidak semua data dan informasi akan diproses dan tidak semua orang atau 

benda akan diteliti, melainkan cukup dengan menggunakan sampel yang 

mewakilinya. 

Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VII A sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas kontrol dan kedua kelas 

tersebut mempunyai kemampuan yang homogen. 

 

C. Data, Sumber Data dan Variabel 

1. Data 

Data adalah catatan fakta-fakta atau keterangan-keterangan yang 

akan diolah dalam kegiatan penelitian.
44

 Dalam penelitian ini adalah data 

hasil observasi, data tes hasil belajar, dan data dokumentasi siswa kelas 

VII MTs Al Ma’arif Tulungagung. 

2. Sumber Data 

Menurut Arikunto, sumber data adalah subjek darimana data 

diperoleh.
45

 Berdasarkan pengertian tersebut, peneliti berusaha mendapat 

data yang bersumber dari: 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data
46

. Peneliti mengumpulkan 
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data langsung dari sumber data tersebut dari lapangan, yaitu siswa 

MTs Al Ma’arif Tulungagung  

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain 

maupun lewat dokumen.
47

 Dalam hal ini yang menjadi sumber data 

sekunder adalah guru matematika. 

3. Variabel 

Istilah variabel merupakan istilah yang tidak pernah lepas dalam 

setiap jenis penelitian. Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulanya.
48

 

Ada dua kelompok variabel yang terlibat dalam penelitian ini, 

yakni variabel bebas dan variabel terikat 

a. Variabel bebas (independen) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen 

(terikat).
49

 Jadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

pembelajaran reciprocal teaching dengan metode resitasi yang 

kemudian dinamakan sebagai variabel variabel (X).  
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b. Variabel terikat (variabel dependen) 

Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
50

  Jadi variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah hasil belajar matematika yang kemudian 

dinamakan sebagai variabel (Y). 

 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  

1. Teknik 

Untuk mendapatkan hasil yang relevan, teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Metode Tes 

Tes merupakan seperangkat soal-soal, pertanyaan-pertanyaan, 

atau masalah yang diberikan kepada seseorang untuk mendapatkan 

jawaban-jawaban yang dapat menunjukkan kemampuan atau 

karakteristik dari seseorang itu.
51

 

Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk mengetahui 

kemampuan siswa. Soal yang diteskan berjumlah 5 soal uraian. 

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang tes hasil 

belajar. 

b. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-

barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, 
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peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, 

majalah, dokumen, peraturan-pertauran, notulen rapat, catatan harian 

dan sebagainya.
52

 

Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digukana untuk 

memperoleh data nama-nama siswa kelas VII MTs Al Ma’arif 

Tulungagung. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

a. Pedoman Tes  

Tes diberikan ketika akhir pertemuan yang nantinya akan 

digunakan untuk mengetahui keefektifan reciprocal teaching dengan 

metode resitasi dalam hasil belajar. Sebelum pedoman tes ini 

digunakan, peneliti mengunakan validasi isi yang umumnya 

ditentukan melalui pertimbangan para ahli. Validasi ini diuji cobakan 

pada 3 validator. Dan juga diuji validitas dan reliabilitas. 

b. Pedoman dokumentasi 

Pedoman dokumentasi adalah alaat bantu yang dipergunakan 

dalam pengumpulan benda-benda tertulis yang didokumentasikan, 

misalnya data siswa, data guru, dan berbagai aspek yang mengenai 

objek penelitian. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara 

sistematis  yang   diperoleh  dari  hasil  wawancara,   catatan   lapangan  dan 
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dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam unit, melakukan 

sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan mana yang 

akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri dan orang lain.
53

 Penganalisaan data dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik analisa data kuantitatif. Teknik analisa data yang 

bersifat teknik kuantitatif menggunakan statistik, sehingga analisis ini dapat 

disebut statistik analisa. 

Adapun uji yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Uji Instrumen 

Di dalam uji instrumen ada dua uji yaitu uji validitas dan uji 

reliabilitas. 

a. Uji validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang 

valid mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang 

valid berarti memiliki validitas rendah.
54

 Hal tersebut diuji 

menggunakan uji korelasi product moment. Rumus yang digunakan 

adalah:  

           
 ∑    ∑   ∑  

√  ∑ 
 
  ∑       ∑   ∑    
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Keterangan: 

    = koefisien korelasi antara variabel X dan Y, dua variabel yang     

dikorelasikan.
55

  

  = jumlah responden 

∑   = jumlah skor item  

∑   = jumlah skor total (seluruh item)
56

 

∑   = jumlah kuadrat skor item  

∑   = jumlah kuadrat skor total  

∑  = Jumlah perkalian skor item dan skor total  

Jika instrumen itu valid, maka dilihat kriteria penafsiran 

mengenai indeks korelasi (r) sebagai berikut: 

Antara 0,800 – 1,000 : sangat tinggi 

Antara 0,600 – 0,799 : tinggi 

Antara 0,400 – 0,599 : cukup tinggi 

Antara 0,200 – 0,399 : rendah 

Antara 0,000 – 0,199 : sangat rendah/tidak valid
57

 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua cara yaitu uji 

validasi ahli dan uji validasi empiris. Untuk validasi ahli peneliti 

menggunakan pendapat dari 2 dosen matematika IAIN Tulungagung 

dan 1 guru matematika MTs Al Ma’arif Tulungagung. Validitas ahli 

adalah validitas yang dikonsultasikan dengan ahli. Para ahli diminta 
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pendapatnya untuk instrument yang sudah disusun, selanjutnya ahli 

akan memberikan keputusan untuk perbaikan atau tanpa perbaikan.
58

 

Uji validasi empirisnya sebanyak 4 soal diujikan kepada 10 siswa kelas 

VIII dan akan diperhitungkan dengan SPSS 16.0 serta manual.  

b. Uji reliabilitas 

Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan 

menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya memang 

benar sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kali pun diambil, tetap 

akan sama. Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. 

Reliabel artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan.
59

 Karena tes 

yang digunakan merupakan tes uraian, maka rumus untuk menghitung 

reliabilitas soal menggunakan rumus Alpha, yaitu: 

  [
 

   
] [  

∑   

   
] 

Keterangan:  

    = Nilai reliabilitas 

k   = Banyak butir soal 

      = Total varians 

∑   
= Total varian butir 

Rumus varians : 

  
  = 

∑   
 ∑  

 

 

 
, (Arikunto, 2006 : 110) 
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 Nilai R yang diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan 

                pada tabel dengan ketentuan jika         , maka tes 

tersebut reliabel. Adapun kriteria reliabilitas instrumen disajikan pada 

tabel 3.1 berikut. 

Tabel 3.1 Kriteria Reliabilitas Instrumen 

Koefisien Korelasi (r) Keputusan 

            Sangat Reliabel 

            Reliabel 

            Cukup Reliabel 

            Agak Reliabel 

            Tidak Reliabel 

 

Selain dengan cara rumus di atas diatas maka dapat menggunakan 

software SPSS (Statistical Product and Service.)16.0. 

2. Uji Prasyarat 

Sebelum dilakukan uji hipotesis dilakukan analisis data untuk uji 

prasyarat yaitu uji homogenitas dan uji normalitas. 

a. Uji Homogenitas 

Homogenitas digunakan untuk menguji apakah kedua data 

tersebut homogen yaitu dengan membandingkan kedua variansinya.
60

 

Rumus yang digunakan dalam uji homogenitas ini adalah uji Harley. 

Uji Harley merupakan uji homogenitas variansi yang sangat sederhana 

karena kita cukup membandingkan variansi terbesar dengan variansi 

terkecil:
61

 Adapun rumus yang digunakan yaitu: 
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 Varian       
∑   

 ∑   

 

     
 

Kriteria pengujiannya adalah : 

Terima    jika      hitung ≤      tabel 

Tolak    jika      hitung >     tabel 

Dalam penelitian ini uji homogenitas selain menggunakan 

perhitungan manual, dilakukan dengan bantuan program SPSS 16,0 

For windows dengan aturan : 

1. Nilai Sig. atau signifikasi atau nilai probabilitas < 0,05 maka data 

dari populasi yang mempunyai varians tidak sama/tidak homogen. 

2. Nilai Sig. atau signifikasi atau nilai probabilitas ≥ 0,05 maka data 

dari populasi yang mempunyai varians sama/homogen. 

b. Uji Normalitas 

Prasyarat yang harus terpenuhi untuk sampai uji t adalah 

populasi data harus berdistribusi normal. Uji normalitas digunakan 

untuk menguji apakah suatu variabel normal atau tidak. Menguji 

normalitas data dapat menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan 

ketentuan jika Asymp. Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal.
62

 

Dalam pengujian ini peneliti menggunakan bantuan program 

komputer SPSS (Statistical Product and Service Solution) 16.0 for 

Windows. Hal ini dilakukan untuk menentukan statistik yang akan 
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digunakan dalam mengolah data, dan yang paling utama untuk 

menentukan apakah menggunakan statistik parametrik atau non 

parametrik sehingga langkah selanjutnya tidak menyimpang dari 

kebenaran dan dapat dipertanggung jawabkan. Jika berdistribusi 

normal, maka dapat dilanjutkan ke uji hipotesis parametrik (uji t), jika 

tidak normal dilanjutkan ke uji non parametrik (uji chi square). 

3. Uji Hipotesis 

Analisis data yang selanjutnya adalah analisis data nilai post test 

yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Analisis data yang digunakan untuk mengetahui 

perbedaan kemampuan berfikir kreatif siswa adalah dengan statistik 

parametrik dengan uji t untuk sampel yang tidak berkorelasi. Dipilih 

analisis ini karena skor atau nilai dari kedua sampel diperoleh dari subjek 

yang berbeda. Karena sampel yang diambil merupakan dua sampel yang 

tidak berhubungan maka ujinya menggunakan independent sample t-test. 

Pada penelitian ini pengujian hipotesis dilakukan dengan perhitungan 

manual. Rumus yang digunakan adalah rumus Uji t-test. Rumus tersebut 

adalah sebagai berikut:
63

 

       
 ̅    ̅  
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̅̅ ̅   

  
̅̅ ̅          

   

  
 

  
̅̅ ̅         

   

  
 

Keterangan: 

t = Angka atau koefisien derajad perbedaan mean kedua kelompok 

  
̅̅ ̅   =  Mean pada distribusi kelas eksperimen 

  
̅̅ ̅   =  Mean pada distribusi kelas kontrol 

   
    =  Nilai varian pada distribusi kelas eksperimen 

   
    =  Nilai varian pada distribusi kelas kontrol 

     =  Jumlah individu pada kelas eksperimen 

     =  Jumlah individu pada kelas kontrol 

   
    =  Jumlah kuadrat nilai individu pada kelas eksperimen 

   
    =  Jumlah kuadrat nilai individu pada kelas kontrol 

      =  Jumlah nilai individu pada kelas eksperimen 

      =  Jumlah nilai individu pada kelas kontrol 

Setelah nilai         didapatkan, maka langkah selanjutnya adalah 

membandingkan nilai         dengan       . Untuk nilai        dapat dilihat 

pada tabel nilai-nilai t yang terlampir. Untuk mengetahui nilai        maka 

harus diketahui terlebih dahulu derajat kebebasan (db) pada keseluruhan 

distribusi yang diteliti dengan rumus  db = N-2. Setelah diketahui db-nya, 

maka langkah selanjutnya adalah melihat nilai        pada taraf signifikan 



53 
 

5%. Selanjutnya yaitu melihat kriteria pengujian uji hipotesisnya, apabila 

               maka ada perbedaan yang signifikan dan apabila         

       maka tidak ada perbedaan yang signifikan. 

Besarnya pengaruh reciprocal teaching dengan metode resitasi 

terhadap hasil belajar dapat diketahui dengan menggunakan perhitungan 

effect size. Perhitungan effect size pada uji t dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus cohen’s sebagai berikut:
 64

 

  
 ̅   ̅ 

       
 

 

Sedangkan untuk rumus                sebagai berikut: 

        √
        

          
 

     
 

Keterangan:   

d = Cohen’s d effect size 

 ̅ = mean treatment condition 

 ̅ = mean control condition 

S = standard deviation 

Dengan tabel interpretasi Cohen’s d sebagai berikut:
 65
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Tabel 3.2 Intrepetasi Nilai Cohen’s d 

Cohen’s 

Standard 

Effect 

Size 

Persentase 

(%) 

LARGE 

 

2,0 97,7 

1,9 97,1 

1,8 96,4 

1,7 95,5 

1,6 94,5 

1,5 93,3 

1,4 91,9 

1,3 90 

1,2 88 

1,1 86 

1,0 84 

0,9 82 

0,8 79 

MEDIUM 

0,7 76 

0,6 73 

0,5 69 

SMALL 

0,4 66 

0,3 62 

0,2 58 

0,1 54 

0,0 50 

 

F. Prosedur Penelitian 

Untuk mendapatkan data yang diperlukan, dalam penelitian ini 

ditempuh prosedur sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

a. Melakukan observasi di MTs Al Ma’arif Tulungagung untuk 

mengadakan penelitian, untuk itu peneliti minta izin kepala sekolah 
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MTs Al Ma’arif Tulungagung untuk memberikan fasilitas guna 

melaksanakan penelitian. 

b. Meminta surat permohonan izin penelitian kepada IAIN 

Tulungagung 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Menyiapkan perangkat pembelajaran dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

b. Melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar. 

Proses belajar mengajar memilih dua kelas yang menjadi 

sampel penelitian, satu kelas sebagai kelas eksperimen yang diajar 

menggunakan reciprocal teaching dengan metode resitasi, 

sedangkan satu kelas sebagai kelas kontrol yang diajar menggunakan 

model pembelajaran konvensional. Hal ini dilaksanakan sampai 

akhir eksperimen yaitu pokok bahasan selesai disampaikan pada 

siswa. 

c. Memberi tes 

Pemberian tes ini bertujuan untuk mendapatkan data tentang 

hasil belajar siswa dari dua kelas yang diajar menggunakan 

reciprocal teaching dengan metode resitasi dan model pembelajaran 

konvensional. 

Materi tes ini meliputi bahan pelajaran yang telah 

disampaikan selama eksperimen. Cara penilaian yang digunakan 

dalam menilai tes adalah cara kuantitatif. 
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d. Pengolahan data 

1) Editing 

Editing adalah kegiatan yang dilaksanakan setelah peneliti 

selesai menghimpun data di lapangan. Proses editing editing 

dimulai dengan memberi identitas pada instrumen penelitian 

yang telah terjawab.
66

 Dengan kata lain editing adalah 

pengecekan atau pengoreksian data yang telah dikumpulkan. 

Tujuanya untuk menghilangkan kesalahan-kesalahan yang 

terdapat pada pencatatan di lapangan dan bersifat koreksi. 

Caranya yaitu dengan memeriksa kembali jawaban dari siswa 

apakah setiap pertanyaan yang diajukan sudah dijawab dan 

apakah cara dan hasil jawabanya benar. 

2) Coding 

Coding adalah pemberian atau pembuatan kode-kode pada tiap-

tiap data data yang termasuk dalam kategori yang sama. Kode 

adalah isyarat yang dibuat dalam bentuk angka-angka / huruf-

huruf yang memberikan petunjuk, atau identitas pada suatu 

informasi atau data yang akan dianalisis.
67

 

3) Scoring 

Scoring atau penskoran adalah suatu proses pengubahan 

jawaban-jawaban tes menjadi angka-angka (mengadakan 
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kuantifikasi).
68

 Angka-angka hasil penskoran itu kemudian 

diubah menjadi nilai-nilai melalui suatu proses pengolahan 

tertentu. Untuk soal-soal essay dalam penskoran biasanya 

digunakan cara memberi bobot (weighting) kepada setiap soal 

menurut tingkat kesukaranya atau banyak sedikitnya unsur yang 

harus terdapat dalam jawaban yang dianggap paling baik. 

Penskoran dalam penilitian ini menggunakan angka dengan 

rentang 0-100. 

4) Tabulating 

Tabulating adalah bagian terakhir dari pengolahan data. Maksud 

tabulasi adalah memasukkan data pada tabel-tabel tertentu dan 

mengatur angka-angka serta menghitungnya. Tabel ini terdiri 

atas kolom-kolom dan baris-baris. Kolom pertama yang terletak 

paling kiri digunakan untuk nomor urut atau kode responden, 

sedangkan kolom kedua dan selanjutnya digunakan untuk 

variabel-variabel. Baris-baris digunakan untuk setiap responden. 

5) Tahap akhir 

Meminta surat bukti dari kepala sekolah MTs Al Ma’arif 

Tulungagung bahwa penilitian sudah selesai dilaksanakan. 
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